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DAFTAR ISTILAH

Garis perekat: adalah lapisan perekat yang menggabungkan bahan dua bahan
direkat.

Keteguhan rekat: adalah gaya atau beban yang diperlukan untuk memecah untuk
merusak ikatan atau rekatan dan dinyatakan dengan satuan luasan
rekatan. Gaya atau beban dapat berupa beban tarik, tekan, geser ataupun
geser.

Keteguhan rekat basah: adalah keteguhan rekat dari gabungan perekatan setelah
diambil dari dalam cairan di mana gabungan perekatan tersebut
direndam dengan kondisi tertentu (waktu, suhu).

Keteguhan rekat kering: adalah keteguhan rekat yang diperoleh dari gabungan
perekatan yang telah mengalami pengeringan pada kondisi tertentu atau
penyesuaian dengan kondist tertentu datam suatu laboratorium.

Kulit biji melinjo (sacrotesta): adalah bagian dari buah melinjo yang merupakan
lapisan kedua, berwarna coklat kehitaman dan keras, sering disebut
dengan klathak atau cangkang melinjo.

Pengisi (filler). adalah bahan yang bukan bersifat perekat yang ditambahkan ke
dalam suatu perekat untuk memperbaiki sifat — sifat kerja, penetrasi
perekat, ketetapan sifat, kekuatan rekatan dan sifat — sifat lain. Bahan ini
dibuat dari bahan mineral, kayu dan kulit buah sertayang tidak
mempunyai sifat perekat lainnya.

Pengempaan dingin: adalah proses perekatan dimana suatu gabungan bahan
perekatan ditekan tanpa penambahan panas.

Pengempaan panas: adalah proses perekatan dimana suatu gabungan bahan
perekatan ditekan dengan penambahan panas.

Pengembang (extender): adalah bahan tambahan yang pada umumnya mempunyai
sifat perekat yang ditambahkan ke dalam suatu perekat untuk
mengurangi jumlah dari bahan pengikat utama yang diperlukan per unit
satuan luas. Penambahan ini ditujukan terutama unutk mengurangi harga
perekat campuran.

Pengeras (hardener): adalah suatu bahan atau campuran bahan yang ditambahkan
ke dalam suatu perekat ubtuk membantu melancarkan atau
mengendalikan reaksi pengerasan dengan cara ikut terlibat di dalamnya.
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Venir: adalah lembaran tipis kayu yang diperoleh dengan cara irisan, kupasan,
kupasan setengah dan gergajian dari suatu kayu bulat, dengan ukuran
ketebalan 0,3 — 6,6 mm) yang dipergunakan sebagai bahan yang
dilapiskan pada pembuatan produk yang menggunakan perekat.
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